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ABSTRAK 
Bekerja pada industri yang menggunakan bahan kimia dapat meningkatkan risiko terjadinya 
gangguan kesehatan, terutama gangguan fungsi hati. Petugas finishing yang sering 
mengabaikan pentingnya menggunakan alat pelindung diri (APD), seperti masker saat bekerja 
dapat menyebabkan paparan bahan kimia berbahaya yang dapat berdampak negatif terhadap 
kesehatan. Alkaline phosphatase (ALP) adalah enzim yang ditemukan di hati. ALP terikat ke 
membran kanalikuli hati, yaitu saluran kecil yang membawa empedu keluar dari hati. ALP 
berfungsi untuk mendetoksifikasi lipopolisakarida (LPS). Cara untuk mengetahui adanya 
kerusakan hati yaitu dilakukannya pemeriksaan pada serum darah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kadar alkaline phospatase pada petugas finishing dan untuk mengetahui persentase 
kadar alkaline phospatase yang diatas normal. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 
deskripif dengan desain penelitian cross sectional dengan metode pemeriksaan kinetik fotometri. 
Untuk analis data yang digunakan yaitu dengan aplikasi statistik menggunakan statistik 
sederhana. Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kimia Klinik AAK An Nasher pada tanggal 26 
sampai dengan 27 april 2024 nilai normal pada pemeriksaan ini adalah dewasa 98-279 IU/L dan 
anak-anak 245-768 IU/L. Hasil penelitian pada pemeriksaan kadar alkaline phospatase pada 
petugas finishing rotan dari 30 sampel yang di periksa dapat diketahui kadar ALP tertinggi 285,76 
IU/L terendah adalah 103,98 IU/L dengan rata-rata 149,74 IU/L dan persentase kadar alkaline 
phospatase yang diatas normal adalah 6,66%. 
Kata Kunci: petugas finishing, Papara bahan kimia, Alkaline phopatase. 

ABSTRACT 
Working in an industry that uses chemicals can increase the risk of health problems, especially 
liver function disorders. Finishing workers who often ignore the importance of using personal 
protective equipment (PPE), such as masks when working, can cause exposure to dangerous 
chemicals that can have a negative impact on health. Alkaline phosphatase (ALP) is an enzyme 
found in the liver. ALP is bound to the liver canalicular membrane, which is a small tube that 
carries bile out of the liver. ALP functions to detoxify lipopolysaccharide (LPS). The way to detect 
liver damage is to do a blood serum examination. This study aims to determine alkaline 
phosphatase levels in finishing officers and to determine the percentage of alkaline phosphatase 
levels that are above normal. The research method used was a descriptive survey with a cross- 
sectional research design with a photometric kinetic examination method. For data analysts, the 
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data used is a statistical application using simple statistics. The research was carried out at the 
AAK An Nasher Clinical Chemistry laboratory from 26 to 27 April 2024. The normal value for this 
examination is 98-279 IU/L for adults and 245-768 IU/L for children. The results of research on 
checking alkaline phosphatase levels in rattan finishing officers from the 30 samples examined 
showed that the highest ALP level was 285.76 IU/L, the lowest was 103.98 IU/L with an average 
of 149.74 IU/L and the percentage of alkaline levels. phosphatase above normal is 6.66%. 

 
Keywords: finishing officer, exposure to chemicals, alkaline phopatase 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah negara penghasil rotan terbesar di dunia, diperkirakan 
80% bahan baku rotan di seluruh dunia dihasilkan dari Indonesia. Cirebon merupakan salah satu 
kota yang banyak berdiri industri-industri dalam pengelolaan rotan di karenakan banyak nya 
tenaga ahli yang terampil dalam pembuatan mebeler berbahan dasar rotan. Pekerja rotan terbagi 
menjadi beberapa petugas yaitu petugas desain, pemotong, pembentukan, dan yang terakhir 
petugas finishing. Memberikan lapisan akhir pada produk rotan merupakan tugas dari petugas 
finishing rotan, Lapisan akhir ini berfungsi untuk melindungi produk dari kerusakan, menambah 

keindahan, dan meningkatkan nilai jual, tahap ini menggunakan banyak bahan kimia (Bahrudin 
et al., 2020). 

 
Proses finishing kayu dapat menyebabkan paparan bahan kimia berbahaya, seperti cat 

kayu, plitur, pernis, dan debu. Proses paparan bahan kimia bisa melalui pernafasan (inhalasi). 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), paparan bahan kimia dapat menimbulkan berbagai 
macam efek samping, baik yang bersifat akut maupun kronis. Paparan bahan kimia dapat 
menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, termasuk kematian. 

Bekerja pada industri yang menggunakan bahan kimia dapat meningkatkan risiko 
terjadinya gangguan kesehatan, terutama gangguan fungsi hati. Petugas finishing yang sering 

mengabaikan pentingnya menggunakan alat pelindung diri (APD), seperti masker saat bekerja 
dapat menyebabkan paparan bahan kimia berbahaya yang dapat berdampak negatif terhadap 
kesehatan. Hal ini karena bahan kimia yang digunakan dalam industri dapat bersifat toksik, 
korosif, atau iritan. Paparan zat beracun yang berulang dan berkepanjangan, dapat 
menyebabkan kerusakan fungsi hati. Menurut Refi et al., 2021 menyatakan bahwa paparan 
bahan kimia ini dapat menyebabkan kerusakan pada sel-sel hati, sehingga fungsi hati terganggu. 
Pemeriksaan aktivitas enzim Alkaline Phosphatase (ALP) merupakan salah satu cara untuk 
menilai fungsi hati (Wasdili et al., 2022). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei deskripif dengan desain penelitian cross sectional. 

Populasi penelitian adalah petugas finishing rotan di beberapa pabrik rotan di Desa Bodesari 
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon dengan sampel sebanyak 30 sampel petugas finishing 
rotan. Teknik pengumpulan data primer melalui uji laboratorium dan data sekunder didapatkan 
melalui observasi dan kuesioner . penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Klinik AAK An 
Nasher. Pengolahan data menggunakan aplikasi statistik yaitu dengan uji statistik sederhana. 

 
Cara kerja 

Pengambilan sampel darah vena dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 
1. Memposisikan pasien duduk dengan posisi lengan lurus; 
2. Meminta pasien agar mngepalkan tangan; 
3. Memiilih vena bagian mediana cubiti dan pasangkan torniquet sejauh tiga jari diatas vena; 
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4. Menyeterilkan area vena dengan alkohol swab dan tunggu hingga kering; 
5. Mengarahkan jarum dengan sudut 15 derajat antara kulit dengan jarum, tarik piston hingga 

darh darah mengalir ke area spuit lepaskan torniquet dan meminta pasien yntuk melepaskan 
kepalan nya dan lepaskan spuit dari vena secara perlahan; 

6. Menutup dengan kapas steril dan rekatkan dengan mikropore bekas tusukan di area vena; 
7. Memindahkan darah yang berada di spuit ke dalam tabung vamuk lewat dinding tabung secara 

perlahan; 
 

8. Membolak-balikan tabung vakum yang telah terisi darah menyerupai angka delapan. 
Sampel darah yang didapat kemudian dijadikan serum dengan cara disentrifuge dengan 

kecepatann 3000 rpm selama 15 menit. Sebelum dilanjutkan pemeriksaan ALP terlebih dahulu 
dilakukan pemeriksaan ALP oada blanko kontro serum kemudian dilanjutkan pemeriksaa n 
sampel dengan cara sebagai berikut : 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk pemeriksaan ALP; 
2. Menyiapkan 3 tabung kosong pada rak tabung. Pada tabung pertama tabung dikosongkan, 

pada tabung kedua tanbahkan sebanya 100 mikron, dan tabung ketiga diisi serum sebanyaj 
20 mikron; 

3. Menambahkan reagen kerja sebanyak 1000 mikron; 

Menginkubasi pada suhu ruang selama 2 menit baca pada panjang gelombang 405 nm dan cata 
hasilnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel.1 Uji Deskriptif  
N Min Ma Me 

x an 

 
Std. 

deviation 

 
 

KadaALP 

( IU/L ) 

30 103 

,98 

285 

,76 

149 

,74 

43,08269 

 

 
Tabel.2 Uji Frequensi 

Valid N 30 

(listwise) 
 

Keterangan Frekuensi Persentase 

(%) 

Normal 28 93,33 

Diatas normal 2 6,66 

Total 30 100 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu hanya menggambarkan 
kadar Alkaline Phospatase (ALP) pada petugas finishing rotan yang terpapar bahan kimia dengan 
menggunakan metode kinetik fotometer test dan menggunkan fotometer di Laboratorium Klinik 
Universitas An Nasher. Pemeriksaan Alkaline Phospatase (ALP) dapat dilakukakan setelah 
dilakukannya uji akurasi dengan menggunakan serum kontrol yang telah diketahui rangenya. 
Berdasarkan data hasil penelitian kadar ALP pada petugas finishing rotan dari 30 sampel didapat 
28 sampel dengan persentase (93,33%) dinyatakan normal dan 2 sampel dengan persentase 
(6,66%) dinyatakan mengalami peningkatan kadar ALP. 
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Dari data di atas didapat 28 sampel dengan persentase 93,33% menunjukan kadar ALP 

yang normal, hal ini terjadi karena petugas finishing yang menjaga pola kehidupan dengan cara 
berolahraga secara teratur seperti rajn berjalan berjalan kaki dan suka mengonsumsi makanan 
yang direbus dan dikukus. 

Kenaikan kadar Alkaline Phospatase (ALP) sebanyak 6,66% pada petugas finishing rotan 
yang terpapar bahan kimia dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah usia, 
merokok, dan penggunaan APD yang tidak rutin. Bisa dihubungkan dengan data kuesioner 
sebanyak 27 orang merokok dan telah bekerja lebih dari 10 tahun hingga zat toksik toluena yang 
berada dalam kandungan kimia masuk melalui saluran pernafasan, kemudian toluena dapat 
menembus membran sel hati, sel-sel hati yang rusak akan melepaskan ALP ke dalam aliran 
darah petugas finishing. 

Alkaline Phospatase (ALP) juga menjadi penanda adanya gangguan atau kerusakan pada 
tulang (Refi et al., 2021) kerusakan pada tulang. Dari data karakteristik responden, terdapat 22 
orang pekerja yang berusia antara 40-50 tahun. Para pekerja tersebut merupakan orang tua, 
namun masih tergolong usia produktif. Peningkatan ALP (Alkaline Phosphatase) pada orang tua 
lazim ditemukan. Namun, berdasarkan kuesioner, dari semua responden tidak ada yang memiliki 
riwayat penyakit yang berkaitan dengan fungsi hati dan kelainan pada tulang. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pemeriksaan kadar Alkaline Phospatase 

(ALP) pada petugas finishing rotan yang terpapar bahan kimia maka didapat kesimpulan bahwa : 
1. Kadar Alkaliine Phospatase (ALP) pada petugas finishing rotan yang terpapar bahan 
kimia dengan nilai terendah 103,98 IU/L nilai tertinggi 285,76 IU/L dan rata-rata 149,74 IU/L. 

2. Persentase petugas finishing yang memiliki kadar Alkaline Phospatase (ALP) di 
atas batas normal adalah 6,66%. 

SARAN 

1. Bagi petugas finishing rotan yang bekerja diharapkan selalu menggunakan alat pelindung diri 
(APD). 

2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan 
faal hati yang lebih spesifik seperti SGOT dan SGPT 
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